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 Abstract 
Malaria is a life threatening disease that are wide spread and has 
long-term effect upon living and economical quality of it’s patients. 
Infection is caused by the bite of Anopheles mosquito which is the 
vector of Plasmodium parasite. Animals has the role of diverting 
mosquito bite from humans, so it may deny the transmission of 
parasite to human (zooprophylaxis) Animals, in this case, cattles, may 
also increase the chance of mosquito as a vector  to continuously 
breed and increases malaria transmission (zoopotentation).Studies 
has been conducted on different villages and shows the positive 
relation  between  ownership  of  cattles  and parasite rate, thus 
making ownership of cattles increases the probability of malaria 
transmission 
 
Abstrak.  
Malaria adalah penyakit mengancam hidup yang memiliki 
persebaran yang luas dan efek jangka panjang terhadap kualitas 
hidup dan ekonomi pengidapnya. Infeksi diakibatkan dari gigitan 
nyamuk Anopheles yang merupakan vektor dari parasite 
Plasmodium. Hewan memiliki peran dalam mengalihkan nyamuk 
dari menggigit manusia, sehingga mencegah terjadinya transmisi 
parasit ke manusia (zooprophylaxis). Dengan adanya hewan ternak 
juga dapat meningkatkan kemungkinan nyamuk sebagai vector 
untuk berkembang biak menjadi lebih banyak dan meningkatkan 
transmisi malaria (zoopotentation). Dari beberapa penelitian yang 
dilakukan terhadap desa yang berbeda didapatkan adanya korelasi 
positif antara memelihara hewan ternak dengan tingkat parasit, 
sehingga pemeliharaan hewan ternak memiliki kecenderungan 
untuk meningkatkan transmisi malaria. 
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Pendahuluan 

Malaria adalah penyakit mengancam hidup yang memiliki persebaran yang  luas dan efek jangka 
panjang terhadap kualitas hidup dan ekonomi pengidapnya (Schwake et al., 2008). Infeksi ini 
diakibatkan dari gigitan nyamuk Anopheles yang merupakan vektor dari parasit  Plasmodium 
(Kemenkes Indonesia, 2014). Pada tahun 2015 angka kematian penyakit malaria mencapai 
429.000 ji wa, dengan persentase terbesar di wilayah Afrika (92%), Asia Tenggara (6%), dan 
Wilayah Timur Mediterania (3%). Dari tahun 2000 hingga 2015, kasus malaria mengalami 
penurunan sebesar 37% secara global, dan 42% di Afrika. Di waktu yang sama juga, tingkat 
mortalitas malaria turun menjadi 60% secara global dan 66% pada benua Afrika (WHO, 2016). 

Pada malaria, hewan memiliki peran dalam mengalihkan nyamuk dari menggigit manusia, sehingga 
mencegah terjadinya transmisi parasit ke manusia (Saul A, 2003). Peristiwa ini dimanfaatkan 
sebagai zooprophylaxis yang didefinisikan sebagai penggunaan hewan liar atau peliharaan yang 
bukan merupakan inang dari penyakit terkait, untuk mengalihkan vektor nyamuk dari manusia 
yang merupakan inang dari parasit penyakit tersebut (WHO, 1982). Zooprophylaxis terbagi 
menjadi dua, yaitu pasif dan aktif, yang dimana aktif jika terjadi pengurangan malaria atau gigitan 
pada manusia akibat dari penggunaan hewan peliharaan berulang sebagai pelindung antara 
tempat tinggal manusia dan tempat perindukan nyamuk dan pasif bila terjadi peningkatan jumlah 
hewan ternak pada suatu komunitas yang secara kebetulan menyebabkan penurunan malaria 
(WHO, 1991). 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan berupa studi literatur dari jurnal nasional dan internasional. 
Dengan metode ini dapat meringkas kondisi pemahaman terkini tentang topik terkait. Studi 
literatur mengangkat materi yang telah disajikan sebelumnya dan meringkas materi menjadi 
publikasi relevan, kemudian hasil dibandingkan dan disajikan dalam bentuk artikel.  

Hasil Dan Pembahasan 
 

Malaria masih menjadi masalah kesehatan global, masih tingginya kasus di berbagai wilayah dunia 
seperti Afrika, Asia Tenggara, dan Wilayah Timur Mediterania, membuktikan untuk diperlukannya 
berbagai cara penanggulangan yang efektif. Integrated vector management (IVM) dipromosikan 
sebagai cara yang mampu untuk menanggulangi malaria secara berkelanjutan (WHO, 2004) 
dengan adanya masalah seperti resistensi insektisida oleh vektor nyamuk, dan juga kekhawatiran 
terkait masalah kesehatan dan lingkungan (WHO, 2001). Strategi IVM melibatkan kombinasi dari   
intervensi   secara   kimia   dan   non -kimia, yang menargetkan lingkungan ekologi spesifik 
sehingga memaksimalkan efikasi dan meminimalkan biaya dan juga efek negatif terhadap 
lingkungan (WHO, 2004).Di dalamnya, strategi IVM menggunakan teknik modifikasi danmanipulasi 
lingkungan, metode pengkontrolan zat kimia, dan juga metode biologis seperti zooprophylaxis. 

World Health Organization (WHO) mulai merekomendasikan metode zooprophylaxis pada tahun 
1982, dimana metode ini digunakan untuk mengalihkan nyamuk dari populasi manusia (Bogh et 
al., 2002). Hewan ternak hidup dengan kandangnya diposisikan di lokasi strategis, dan telah  
direncanakan  sebagai  bagian  komponen  dari  strategi  IVM untuk mengurangi  kontak antara 
manusia dan  vektor malaria (Mutero et  al., 2012). Penggunaan hewan ternak hidup sebagai 
pengalih nyamuk dari manusia yang direncanakan dengan cara manipulasi posisi penempatan 
kandang merupakan metode zooprophylaxis aktif, sementara zooprophylaxis pasif terjadi ketika 
terdapat hewan ternak dan secara tidak sengaja menyebabkan teralihkannya nyamuk dari manusia 
(Bogh et al., 2002). Zooprophylaxis insektisida, atau yang juga disebut sebagai kontrol lalat tsetse, 
yang dimana melibatkan penggunaan dari hewan ternak yang telah dibalur dengan insektisida juga 
telah digunakan untuk mengkontrol vektor malaria (Habtewold et al., 2004). Perdebatan masih 
terjadi terkait persoalan efikasi dari metode zooprophylaxis (Bogh et al 2004; Saul A, 2003; Bhutta 
et al., 2008; WHO, 1982). Dari literatur yang mendukung zooprophylaxis (Maia et al., 2012; Tirados 
et al., 2011) juga terdapat literatur dengan bukti lainnya yang mendukung teori zoopotentation, 
dimana dengan adanya hewan ternak hidup, akan meningkatkan transmisi malaria dengan 
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tersedianya sumber darah untuk berkembang biak, yang secara langsung, meningkatkan usia 
vektor dan densitas populasi nya (Bogh et al, 2002; 2001). Karena banyaknya perbedaan dasar 
penelitian literatur dan juga kompleksnya hubungan antara hewan ternak dan prevalensi malaria, 
terdapat keraguan untuk menggunakan metode zooprophylaxis dalam program kontrol malaria 
(Mutero et al., 2004; Ghebreyesus et al., 2000; Hewitt et al., 1994). 

Dari studi yang telah dilakukan oleh Donnelly et al pada tahun 2015, ditemukan adanya tiga kunci 
utama terkait pemanfaatan zooprophylaxis sebagai komponen dari strategi IVM. Pertama, 
zooprophylaxis efektif bila spesies nyamuk tidak memiliki ketertarikan kuat terhadap manusia 
sebagai inang.Kedua, untuk memanfaatkan ketertarikan vector nyamuk terhadap hewan,hewan 
tersebut harus ditempatkan pada tempat yang terpisah dari tempat istirahat manusia pada malam 
hari. Ketiga, ketika kelambu digunakan, nyamuk memiliki kecenderungan untuk mencari sumber 
makanan lain yaitu hewan sebagai alternatif. Jarak dari hewan ternak ke tempat istirahat manusia 
pada malam hari telah teridentifikasi sebagai faktor penting dalam penggunaan zooprophylaxis 
(Hassanali et al., 2008). Yang belum ditemukan kejelasannya adalah jarak pasti dari tempat hewan 
ternak diposisikan untuk menginduksi zooprophylaxis atau mencegah terjadinya zoopotentation. 
Belum diketahui juga apakah jarak berbeda berdasarkan wilayah. Spesies dari nyamuk vektor juga 
telah teridentifikasi sebagai faktor kunci penentu apakah akan terjadi zooprophylaxis atau 
zoopotentation. Spesies yang sangat antropofilik biasanya tidak terpengaruh dari ada atau 
tidaknya hewan ternak, sementara spesies nyamuk yang zoofi lik dan oportunistik akan teralihkan 
dari manusia jika ditemukan adanya inang alternatif. Hal ini sesuai dengan model teori yang 
dikemukakan oleh Saul, dimana vektor dengan indeks gigitan manusia yang rendah, terjadi 
peningkatan terhadap kepadatan parasite pada hewan dan terjadi penurunan transmisi penyakit, 
namun tidak berpengaruh terhadap spesies nyamuk yang kurang zoofilik (Saul A, 2003). 

 

Simpulan Dan Saran 

Terdapat hubungan antara prevalensi kasus malaria dengan pemeliharaan hewan ternak dengan 
beberapa pertimbangan faktor seperti spesies nyamuk pada lingkungan tersebut, jarak tempat 
kandang hewan ternak ke tempat tinggal manusia, dan penggunaan kelambu. Untuk pemanfaatan 
zooprophylaxis secara efektif maka perlu didukung dengan komponen strategi Integrated vector 
management yang lainnya seperti modifikasi dan manipulasi lingkungan, dan penggunaan bahan 
kimia terkontrol untuk kontrol vektor. 
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